





A. Latar Belakang Masalah 
Menjaga dan merawat kesehatan organ reproduksi khususnya 
organ intim wanita memang tidak mudah. Padahal jika tidak dirawat 
dengan baik bisa muncul berbagai penyakit organ reproduksi yang 
berbahaya, misalnya infeksi yang merupakan penyebab terbanyak 
terjadinya keputihan (Irianto, 2014; Pudiastuti, 2010). 
Data penelitian tentang kesehatan reproduksi wanita menunjukkan  
75% perempuan di dunia pasti mengalami keputihan paling tidak sekali 
seumur hidupnya dan 45% diantaranya bisa mengalami keputihan dua kali 
atau lebih (Pribakti, 2012).  
Penelitian yang dilakukan oleh Tombokan (2012) menunjukkan 
bahwa dari 106 orang siswi didapatkan sebanyak (25,8%) pernah 
mengalami keputihan dan tidak pernah mengalami riwayat keputihan 
sebanyak (64,2%). 
Kondisi seperti ini bisa dicegah dengan melakukan kebiasaan 
hygiene organ reproduksi yang baik, sedangkan kebiasaan ini sendiri 
merupakan perilaku yang harus dibiasakan oleh setiap individu dan 
disertai dengan pengetahuan. Oleh karena itu tenaga kesehatan 
mempunyai peranan penting dalam mendidik masyarakat tentang 
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pentingnya hygiene yang baik melalui pendidikan kesehatan. Pendidikan 
kesehatan dilakukan dengan cara menyebarkan pesan dan menanamkan 
keyakinan sehingga masyarakat tidak saja sadar, tahu dan mengerti, tetapi 
juga mau dan bisa melakukan anjuran yang ada hubungannya dengan 
kesehatan (Fitriani, 2011). 
Metode yang dapat digunakan untuk menyebarkan pesan dalam 
pendidikan kesehatan yaitu metode pendidikan individual, metode 
pendidikan kelompok dan metode pendidikan massa. Metode pendidikan 
kelompok, baik dalam kelompok kecil maupun kelompok besar, dapat 
dilakukan oleh pendidik sebaya. Metode ini sering disebut dengan istilah 
pembelajaran oleh rekan sebaya (peer teaching) (Fitriani, 2011; BKKBN 
2008; Wena, 2009). 
Metode peer teaching atau pendidikan sebaya merupakan teknik 
menyampaikan materi ajar melalui rekan atau bantuan teman sendiri, 
sehingga anak tidak merasa begitu terpaksa untuk menerima ide-ide dan 
sikap dari “gurunya” yang tidak lain adalah teman sebayanya itu sendiri. 
Dalam tutor sebaya, teman sebaya yang lebih pandai memberikan bantuan 
belajar kepada teman-teman sekelasnya di sekolah. Bantuan belajar oleh 
teman sebaya dapat menghilangkan kecanggungan. Bahasa teman sebaya 
lebih mudah dipahami, selain itu dengan teman sebaya tidak ada rasa 
enggan, rendah diri, dan malu (Purwandari, 2015). 
Penelitian yang dilakukan oleh Marina (2014) dengan judul 
”Pengaruh Metode Pembelajaran Praktikum Peer teaching terhadap 
3 
 
Praktik Pertolongan Letak Sungsang pada Mahasiswa DIII Kebidanan 
Fakultas Kedokteran UNS” menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan dalam praktik pertolongan letak sungsang sebelum dan sesudah 
diberikan metode pembelajaran praktikum peer teaching. Perbedaan dari 
peneliti sebelumnya yaitu pada variabel, kerangka pemikiran, teknik 
sampling, instrumen penelitian, skala pengukuran, tempat, waktu, dan 
sampel penelitian. 
SMP N 16 Surakarta merupakan salah satu sekolah yang sudah 
berstandar nasional di Surakarta, beralamat di Jl. Kolonel Sutarto no.188, 
Surakarta. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 27 
November 2015 di SMP N 16 Surakarta, didapatkan bahwa 8 dari 10 siswi 
memiliki pengetahuan yang kurang mengenai perawatan organ genitalia 
eksterna. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan 
Metode Peer teaching terhadap Pengetahuan Perawatan Organ Genitalia 
Eksterna”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Adakah pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode peer 





C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode 
peer teaching terhadap pengetahuan perawatan organ genitalia 
eksterna. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui pengetahuan perawatan organ genitalia eksterna 
sebelum dilakukan pendidikan kesehatan dengan metode peer 
teaching pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
b. Mengetahui pengetahuan perawatan organ genitalia eksterna 
setelah dilakukan pendidikan kesehatan dengan metode peer 
teaching pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
c. Menganalisis adanya pengaruh pendidikan kesehatan dengan 
metode peer teaching terhadap  pengetahuan perawatan organ 
genitalia eksterna pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan informasi ilmiah mengenai pengaruh pendidikan 
kesehatan dengan metode peer teaching terhadap  pengetahuan 




2. Manfaat aplikatif 
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan kepada pihak 
sekolah maupun instansi agar mampu memilih  metode yang tepat 
dalam memberikan informasi tentang kesehatan reproduksi 
khususnya tentang perawatan organ genitalia eksterna. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi 
kesehatan reproduksi mengenai perawatan organ genitalia eksterna. 
 
